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Abstract 
This article deals with the term al-qadr in the Qur’an. The 
things to discuss in this article are the essence of al-qadr, its 
process and its purpose. In discussing this term, the analytical-
thematic method will be used to search the meanings of the 
term al-qadr in  the  Qur’an.  Based  on  the  result  of  analysis,  it  
was found that al-qadr was the sunnat Allah itself which had 
been decided by God.  Then, it was  sunnat Allâh called natural 
law,  or  causality.  The  process  of  al-qadr began with the 
creation of the universe then the Creator (God) decided the 
natural law (sunnat Allâh) over it. One of the purposes of al-
qadr is to  keep the order of His creation and the equilibrium 
among creatures in the universe.  
ﻠﻄﺼﻣ ﺚﺤﺒﻟا اﺬھ لوﺎﻨﺘﯾ اﺬھ ﻞﻤﺘﺸﯾ و ،ﻢﯾﺮﻜﻟا نآﺮﻘﻟا ءﻮﺿ ﻰﻓ رﺪﻘﻟا ﺢ
 ﻦﻣ ﮫﯿﻟإ فﺪﮭﯾ ﺎﻣ و ﮫﻨﯾﻮﻜﺗ ءاﺮﺟإو ﻆﻔﻠﻟا اﺬھ ﻰﻨﻌﻣ ﺔﯿھﺎﻣ ﻰﻠﻋ ﺚﺤﺒﻟا
ضاﺮﻏﻷا . ﺎﯿﻋﻮﺿﻮﻣ  ﺎﺠﮭﻨﻣ ﮫﻠﯿﻠﺤﺗ ﻰﻓ ﻰﻨﺒﺘﻧ عﻮﺿﻮﻤﻟا اﺬھ ﻰﻓ ﺚﺤﺒﻠﻟ و
 ﻻإ ﻮھﺎﻣ رﺪﻘﻟا نأ ﺎﻨﺜﺣﺎﺒﻣ ﻦﻣ ﺞﺘﻨﺘﺴﯾ و ، ﷲ بﺎﺘﻛ ﻰﻓ دراﻮﻟا رﺪﻘﻟا ﻆﻔﻟ ﻰﻠﻋ
 ﻰﺘﻟا ﷲ ﺔﻨﺳ ﻰﻓ ﺔﻨﺴﻟا هﺬھ ﺖﻧﺎﻛ ﻰﻟﺎﺘﻟﺎﺑ و ،نﺎﻣﺰﻟا ﻢﯾﺪﻗ ﻦﻣ ﮫﻧﺎﺤﺒﺳ ﷲ ﺎھدﺪﺣ
 وأ ﺔﯿﺒﺒﺴﻟا ﺔﻗﻼﻌﻟﺎﺑ ﮫﻧﻮﻤﺴﯾ ﺎﻣ وأ ﺔﻌﯿﺒﻄﻟا ﺲﯿﻣاﻮﻧ ﺎﮭﯿﻠﻋ ﻖﻠﻄﺗ ﺖﻗﻮﻟا ﺲﻔﻧ
 ﺪﻌﺑ ﻢﺛ ﻊﻤﺟﻷا ﻢﻟﺎﻌﻟا ﻖﻠﺧ ﺔﯾاﺪﺒﺑ ﺮﻤﯾ نﺎﻛ ﮫﻨﯾﻮﻜﺗ ءاﺮﺟإ نأ و ،لﻮﻠﻌﻤﻟا و ﺔﻠﻌﻟا
ﮫﻨﻨﺳ وأ ﮫﻨﯿﻧاﻮﻗ ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲ دﺪﺣ ﻚﻟذ .ﯿﻟإ فﺪﮭﯾ ﺎﻤﻣ و ﻖﻠﺧ ﻢﯿﻈﻨﺗ رﺪﻘﻟا ﻖﻠﺧ  ﮫ
دﻮﺟﻮﻟا اﺬھ ﻰﻓ ﮫﻠﻛ ﷲ ﻖﻠﺧ ﺎﻣ ﻊﯿﻤﺟ ﻦﯿﺑ مﺎﺘﻟا نزﻮﺘﻟا ﻞﺟأ ﻦﻣ ﷲ.  
Kata Kunci: al-qadr, Alquran, sunnatullah, hukum alam 
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PENDAHULUAN 
Al-Qadr adalah satu di antara lafal yang isytirâk al-ma'na (lafal 
yang memiliki lebih dari satu kemungkinan arti). Lafal ini menuntut 
kita untuk lebih teliti dan berhati-hati dalam memberi pemaknaan dan 
penafsiran ketika kita menjumpainya dalam naskah Alquran dan al-
Hadis. Lafal tersebut semakin nampak perkembangan maknanya jika 
dikaitkan dengan semua bentuk isytiqâqnya. 
Dalam Mu‘jam al-Qur’ân, lafal tersebut beserta semua 
istiqâqnya berulang sebanyak 132 kali. Adapun perinciannya dapat 
dikelompokkan ke dalam 15 klasifikasi berdasarkan bentuk lafalnya 
(Al-Bâqî, 1987:536-8). Identifikasi tersebut membuktikan bahwa 
betapa luas dan banyaknya kemungkinan makna yang dapat muncul 
dari lafal al-qadr ini. 
Namun demikian, setelah al-qadr itu diwacanakan secara 
inklusif, mayoritas kaum Muslimin memahaminya lebih kepada 
perspektif teologi. Boleh jadi ini karena pengaruh hadis nabi saw.: 
ﺪﺣ ◌َ◌ّ  َﺛ َـ ِْﲎ  ُـﺑأ ْﻮ  ُﻋ َﻤ ًﺮ  ْﺑ ُﻦ  ْا َﳋ ﱠﻄ ِﺎب... َلﺎﻗ ﺄﻓ ◌ِ◌ِْخ ْﺮﺑ ِْﱏ  َﻋ ِﻦ  ْا ِﺎﳝﻹ َﻗ ن َلﺎ  ْنأ 
 ُﺆﺗ ◌ِْم َن  ِﺑ ِﷲﺎ  َو َﻣ َﻠ ِﺌ ◌َِﻚ ِﻪﺗ  َو ُﻛ ُﺘ ِﺒ ِﻪ  َو ُر ُﺳ ِﻠ ِﻪ  َو ْا َـﻴﻟ ْﻮ ِم  ◌ْ َﻷا ِﺧ ِﺮ  َو  ُﺗــ ْﺆ ِﻣ َﻦ  ِﺑ ْﺎ َﻘﻟ ًﺪ ِر  َﺧ ِْﲑ ِﻩ 
 َو َﺷ ﱢﺮ ِﻩ... 
Terjemahnya: 
Abu Umar ibn al-Khattab telah bercerita kepadaku... 
bahwasanya dia (telah bertanya kepada Rasulullah saw.) 
kabarkanlah kepadaku tentang iman. Beliau menjawab,” 
Engkau mempercayai adanya Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
Kitab-kitab (yang diturunkan-Nya), Rasul-rasul-Nya, hari akhir-
Nya, dan  qadar baik dan qadar buruk-Nya (Al-Naisabûrî, t.th.: 
22).    
Akan tetapi, ketika Alquran berbicara tentang al-qadr dengan 
menggunakan lafal yang sama, apakah maknanya masih selalu 
berkonotasi kepada makna-makna yang bersifat teologis? Inilah yang 
perlu ditelusuri lebih jauh untuk mengidentifikasi makna dan esensi 
al-qadr yang sesungguhnya dalam Alquran.  
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Dengan demikian, permasalahan dalam tulisan ini dapat 
dirumuskan secara filosofis yang mencakup tiga aspek, yaitu 
ontologis, epistemologis dan aksiologis sebagai berikut: Apa esensi 
makna al-qadr dalam Alquran? Bagaimana proses terjadinya al-qadr? 
Dan Apa tujuan ditetapkannya al-qadr? 
ESENSI  MAKNA AL-QADR  DALAM ALQURAN  
Untuk menemukan esensi makna al-qadr dalam Alquran, 
minimal ada tiga faktor yang harus ditelusuri lebih awal, yakni: 
Bagaimana definisi al-qadr secara etimologis dan terminologis? 
Bagaimana bentuk-bentuk isytiqâq  Lafal“ al-qadr” dalam Alquran? 
Dan bagaimana identifikasi maknanya? 
Makna al-Qadr Secara Etimologis dan Terminologis  
Ketika al-Qadr itu disorot dari kajian etimologis yang lebih 
kepada makna-makna kata secara literal, maka lafal qadr terdiri atas 3 
huruf yakni "qaf",  "dal" dan "ra" yang artinya antara lain adalah (  َﻣ ْﺒѧَﻠ ُﻎ 
ѧ ﱠﺸﻟا ْﯿ ِﺊ ) batasan sesuatu (Ibnu Zakariyâ, 1972:62-63).  Sementara al-
Qadr yang disorot dari kajian terminologis, maka antara lain definisi 
yang dijumpai adalah: 
 َﻘﻟا ْﺪ ُر  َا ْﻟ َﻘ َﻀ ُءﺎ  َا ْى  َا ُْﳊ ْﻜ ُﻢ  َو ُﻫ َﻮ  َﻣ ◌َْﻖــُﻳﺎ ﱢد ُر  ُﷲا  َﻋ ﱠﺰ  َو َﺟ ﱠﻞ  ِﻣ َﻦ  ْا َﻘﻟ َﻀ ِءﺎ  َو ◌َْﺢﻳ ُﻛ ُﻢ  ◌ِ ِﻪﺑ  ِﻣ َﻦ 
 ْا ُﻷ ﻣ ْﻮ ِر   
Terjemahnya: 
Al-Qadr itu adalah keputusan Tuhan atau hukum yang 
ditetapkan oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Tinggi dan 
Dia memberlakukannya terhadap segala perkara (Ibnu 
Mukarram, t.th.: 90; al-Sihîmî, 1412 H.:60; al-Ans ârî, 1410 
H.:210). 
Al-Râghib al-Asfahânî menjelaskan bahwa lafal al-qadr itu berarti 
al-qudrah (kekuasaan). Jika lafal ini disifatkan kepada manusia, maka itu 
berarti kemampuan yang dimiliki oleh manusia sehingga memungkinkan 
untuk memperbuat segala sesuatu. Akan tetapi, jika disifatkan kepada 
Tuhan, maka itu berarti menafikan Dia dari segala sifat yang menyatakan 
bahwa kekuasaan mutlak itu tidak mustahil dimiliki oleh selain Tuhan (Al-
Asfahânî, t.th.: 409). 
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Dari keterangan tersebut dapat dipahami bahwa makna al-qadr 
itu adalah ketetapan Tuhan terhadap hakikat sesuatu. Segala sesuatu 
itu sudah ditetapkan oleh Allah swt. batas waktunya, kudratnya, posisi 
atau statusnya, lalu kesemuanya itu harus berjalan sesuai dengan 
sunnatullâh dan inilah kemudian makna yang paling tepat untuk 
dikenakan pada lafal al-qadr dalam Alquran. 
Bentuk-bentuk Isytiqãq  Lafal al-Qadr dalam Alquran 
Sebagaimana disebutkan terdahulu bahwa Isytiqâk  lafal “al-
qadr” dalam Alquran ditemukan berulang sebanyak 132 kali. Adapun 
perinciannya dapat dikelompokkan ke dalam 15 klasifikasi 
berdasarkan bentuk lafalnya, yang dapat dikemukakan sebagai 
berikut:  
· Yang sewazan dengan   َ◌َر◌ََﺪَﻗ  َ◌ berjumlah 5 kali; 
· Yang sewazan dengan   ُر◌ِِد◌َْْﻖﯾ  berjumlah 18 kali; 
· Yang sewazan dengan   َرُِﺪﻗ  berjumlah 2 kali; 
· Yang sewazan dengan   َرﱠد◌ََق  berjumlah 14 kali; 
· Yang sewazan dengan   ُر ﱢﺪَُﻘﯾ  berjumlah 1 kali;  
· Yang sewazan dengan   ْ◌ْر ﱢﺪَﻗ  berjumlah 1 kali; 
· Yang sewazan dengan   ُ◌ُرْﺪَﻗ  berjumlah 7 kali; 
· Yang sewazan dengan   ٌر◌ِِدَﺎﻗ  berjumlah 14 kali; 
· Yang sewazan dengan   ٌﺮْﯾِﺪَﻗ   berjumlah 45 kali;  
· Yang sewazan dengan   ُﺮْﯾِﺪَْﻘﺗ  berjumlah 5 kali; 
· Yang sewazan dengan   ٌ◌ٌرْو◌ُُﺪْﻗ◌ََم  berjumlah 1 kali; 
· Yang sewazan dengan   ٌ◌ٌرا◌ََﺪْﻗ◌ِِم  berjumlah 3 kali;  
· Yang sewazan dengan   ٌ◌ٌرَﺪَﻗ  berjumlah 11 kali;  
· Yang sewazan dengan   ٌ◌ٌرْوُُﺪﻗ  berjumlah satu kali; dan 
· Yang sewazan dengan   ٌ◌ٌرِد◌ََﺖْﻗ◌ُُم  berjumlah 4 kali.   
Identifikasi Makna al-Qadr  dalam Alquran 
Setelah dilacak dan ditelusuri sejumlah ayat yang berbicara 
tentang al-qadr dengan semua isytiqâq-nya dalam Alquran, dapat 
disimpulkan bahwa makna lafal tersebut hanya teridentifikasi ke 
dalam sebelas makna, yakitu: 
· Membatasi seperti dalam ayat Q.S Al- Fajr (89):16: 
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ﮫَﻗْزِر ِﮫَْﯿﻠَﻋ َرَﺪََﻘﻓ 
· Menentukan seperti dalam ayat Q.S Al-Mursalât (77):23; 
 َنوُرِدَﺎﻘْﻟا َﻢْﻌَِﻨﻓ َﺎﻧْرَﺪََﻘﻓ 
· Mengagumkan seperti dalam ayat Q.S Al-An‘âm (6):91; 
 ِهِرْﺪَﻗ ﱠﻖَﺣ َ ﱠﷲ اوُرَﺪَﻗ ﺎَﻣَو 
· Menguasai seperti dalam ayat Q.S Al-Mâidah (5):34; 
 ْ◌ِﮫَْﯿﻠَﻋ اوُرِﺪَْﻘﺗ َْنأ ِﻞَْﺒﻗ ْﻦِﻣ 
· Menetapkan seperti dalam Q.S Yâsîn (36):39; 
 َلِزَﺎﻨَﻣ ُهَﺎﻧْرﱠَﺪﻗ َﺮََﻤﻘْﻟاَو 
· Mengukur seperti dalam Q.S Al-Insân (76):16; 
 ْﻦِﻣ َﺮﯾِراَﻮَﻗ ٍﺔ ﱠِﻀﻓ اًﺮﯾِﺪَْﻘﺗ َﺎھوُرﱠﺪَﻗ  
· Kemuliaan seperti dalam Q.S Al-Qadr (97):1; 
 ِرْﺪَﻘْﻟا َِﺔﻠَْﯿﻟ ِﻲﻓ ُهَﺎﻨْﻟَﺰَْﻧأ ﺎﱠِﻧإ 
· Maha kuasa seperti dalam Q.S Al-Baqarah (2):20; 
 ٌﺮﯾِﺪَﻗ ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻛ َﻰﻠَﻋ َ ﱠﷲ ﱠِنإ 
· Diberlakukan seperti dalam Q.S Al-Ah dhâb (33):38; 
اًروُﺪْﻘَﻣ اًرََﺪﻗ ِ ﱠﷲ ُﺮَْﻣأ َنﺎَﻛَو 
· Menyatakan ukuran waktu seperti dalam Q.S Al-Sajadah (32):5; 
 ٍﺔَﻨَﺳ َﻒَْﻟأ ُهُراَﺪْﻘِﻣ َنﺎَﻛ 
· Tetap seperti dalam Q.S Sabâ (43):13; 
 ٍتَﺎﯿِﺳاَر ٍروُُﺪﻗَو 
Identifikasi tersebut dapat disederhanakan ke dalam 4 makna 
saja yang dapat merangkum semua makna yang ada, yaitu: 1). 
menetapkan, (2). membatasi, (3). menguasai, dan (4). mengagumkan. 
Kemudian dari keempat makna tersebut, makna yang paling menonjol 
adalah yang pertama karena dapat merangkul makna-makna yang lain, 
yaitu menetapkan batasan,  kekuasaan, dan keagungan. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa esensi al-qadr itu 
adalah ketetapan Tuhan yang lebih bersifat universal. Ketetapan yang 
dimaksud di sini adalah sunnatullah, yaitu hukum Tuhan yang berlaku 
kepada segala sesuatu sehingga menurut penulis, al-qadr ini lebih 
dapat dimaknai sebagai sunnatullah. 
Tuhanlah yang menetapkan hukum segala sesuatu. Kemudian 
Tuhan pulalah yang Maha Berkuasa untuk membatasi kekuasaan-Nya 
dalam hal menjalankan ketetapan hukum-hukum-Nya. Dengan 
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demikian, hamba-hamba-Nya harus bersyukur seraya mengagumkan 
Tuhannya. Pemahaman ini merangkum semua makna al-qadr yang 
empat itu, yaitu: menetapkan, membatasi, menguasai dan 
mengagumkan. Lagi pula, pemahaman ini relevan dengan rumusan 
teologi Mu'tazilah yang berangkat dari paradigma keadilan Tuhan dan 
kebebasan manusia. Demi sifat adil-Nya maka Tuhan membatasi 
kekuasaan-Nya demi terlaksananya sunnatullah yang telah ditetapkan-
Nya. 
PROSES TERJADINYA AL-QADR 
Setelah dicermati semua ayat Alquran yang berbicara tentang al-
qadr, dapat dipahami bahwa al-qadr itu ditetapkan setelah terjadinya 
penciptaan. Allah swt. terlebih dahulu menciptakan alam ini kemudian 
menetapkan sunnatullah-Nya. Ini tergambar dalam Q.S Al-Furqân 
(25):2: 
 َْﱂَو اًﺪَﻟَو ْﺬِﺨﱠﺘَـﻳ ََْﱂو ِضْرَْﻷاَو ِتاَﻮَﻤ ﱠﺴﻟا ُﻚْﻠُﻣ ُﻪَﻟ يِﺬﱠﻟا ِﻚْﻠُﻤْﻟا ِﰲ ٌﻚِﻳﺮَﺷ ُﻪَﻟ ْﻦُﻜَﻳ
ا ًﺮﻳِﺪْﻘَـﺗ ُﻩَر ﱠﺪَﻘَـﻓ ٍءْﻲَﺷ ﱠﻞُﻛ َﻖَﻠَﺧَو 
Terjemahnya:  
Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia 
tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 
kekuasaan (Nya), dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, 
dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. 
Pada akhir ayat tersebut, menggeneralisir terjadinya al-qadr 
terhadap segala sesuatu yakni setelah sesuatu itu tercipta. Jadi hukum 
alam itu terlaksana setelah alam ini tercipta. Sekiranya al-qadr itu 
dipahami secara teologis, lalu dispesifikkan pada manusia sebagai 
bahagian dari alam ini, maka ayat yang paling menarik dicermati 
adalah Q.S Abasâ (80):18-20: 
 ُﮫَﻘَﻠَﺧ ٍءْﻲَﺷ ﱢَيأ ْﻦِﻣ )١٨(  هَرﱠﺪَﻘَﻓ ُﮫََﻘﻠَﺧ ٍﺔَﻔُْﻄﻧ ْﻦِﻣ  ُ◌)١٩(    ﱠﻢُﺛ ُهَﺮ ﱠﺴَﯾ َﻞﯿِﺒ ﱠﺴﻟا)٢٠( 
Terjemahnya: 
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Dari apakah Allah menciptakannya? Dari setetes mani, Allah 
menciptakannya lalu menentukannya. Kemudian Dia 
memudahkan jalannya. 
Ayat ke-18 dijawab oleh ayat berikutnya bahwa Allah swt. yang 
menciptakan manusia lalu menetapkan takdirnya. Takdir di sini lebih 
dimaknai sebagai ketentuan dari Allah swt terhadap manusia setelah 
diciptakan oleh-Nya. 
Jika dikaitkan dengan hadis riwayat Abdullah ra. maka 
ketetapan itu terdapat pada empat perkara sebagai berikut: 
 … ُﻦـْﺑ ُﺪـْﻳَز ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪـَﺣ ُﺶـَﻤْﻋَْﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪـَﺣ ِﰊَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪـَﺣ ٍﺺـْﻔَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮَﻤُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َﻮــُﻫَو َﻢﱠﻠــَﺳَو ِﻪــ ْﻴَﻠَﻋ ُﻪــ ﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠــَﺻ ِﻪــ ﱠﻠﻟا ُلﻮــُﺳَر ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪــَﺣ ِﻪــ ﱠﻠﻟا ُﺪــ ْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪــَﺣ ٍﺐــْﻫَو
 ِﻦـْﻄَﺑ ِﰲ ُﻊـَﻤُْﳚ ْﻢَُﻛﺪَﺣَأ ﱠنِإ ُقوُﺪْﺼَﻤْﻟا ُقِدﺎﱠﺼﻟا  ُنﻮـُﻜَﻳ ُﱠﰒ ﺎـًﻣْﻮَـﻳ َﲔـَِﻌﺑَْرأ ِﻪـﱢُﻣأ
  ِﻊَﺑْرَﺄِـﺑ ﺎًﻜَﻠَﻣ ِﻪَْﻴِﻟإ ُﻪﱠﻠﻟا ُﺚَﻌ ْـﺒَـﻳ ُﱠﰒ َﻚِﻟَذ َﻞْﺜِﻣ ًﺔَﻐْﻀُﻣ ُنﻮُﻜَﻳ ُﱠﰒ َﻚِﻟَذ َﻞْﺜِﻣ ًﺔَﻘَﻠَﻋ
 وﱡﺮـﻟا ِﻪـﻴِﻓ ُﺦَﻔ ْـﻨـُـﻳ ُﱠﰒ ٌﺪﻴِﻌـَﺳ ْوَأ ﱞﻲِﻘـَﺷَو ُﻪُﻗِْزرَو ُﻪُﻠَﺟَأَو ُﻪُﻠَﻤَﻋ ُﺐَﺘْﻜُﻴَـﻓ ٍتﺎَﻤِﻠَﻛ ُح
 ٌعاَرِذ ﱠﻻِإ ﺎـَﻬ َـﻨ ْـﻴَـﺑَو ُﻪـَﻨ ْـﻴَـﺑ ُنﻮـُﻜَﻳ ﺎـَﻣ ﱠﱴـَﺣ ِرﺎـﱠﻨﻟا ِﻞـْﻫَأ ِﻞـَﻤَﻌِﺑ ُﻞـَﻤْﻌَـَﻴﻟ َﻞُﺟﱠﺮﻟا ﱠنِﺈَﻓ
 َﻞـُﺟﱠﺮﻟا ﱠنِإَو َﺔـﱠَﻨْﳉا ُﻞُﺧْﺪـَﻴَـﻓ ِﺔـﱠَﻨْﳉا ِﻞـَْﻫأ ِﻞـَﻤَﻌِﺑ ُﻞـَﻤْﻌَـﻴَـﻓ ُبﺎَﺘِﻜْﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻖِﺒْﺴَﻴَـﻓ
 ﱠﻨ َْﳉا ِﻞْﻫَأ ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌ َـَﻴﻟ ِﻪـْﻴَﻠَﻋ ُﻖِﺒْﺴَﻴَـﻓ ٌعاَرِذ ﱠﻻِإ ﺎَﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑَو ُﻪَﻨ ْـﻴَـﺑ ُنﻮُﻜَﻳ ﺎَﻣ ﱠﱴَﺣ ِﺔ
 َرﺎﱠﻨﻟا ُﻞُﺧْﺪَﻴَـﻓ ِرﺎﱠﻨﻟا ِﻞَْﻫأ ِﻞَﻤَﻌِﺑ ُﻞَﻤْﻌَـﻴَـﻓ ُبﺎَﺘِﻜْﻟا .  
Terjemahnya: 
...Rasulullah saw telah bersabda, ”bahwasanya setiap orang di 
antara kamu dikumpulkan dalam rahim ibunya selama 40 hari, 
kemudian menjadi ‘alaqah seperti itu, kemudian menjadi 
mudgah seperti itu, kemudian Allah mengutus malaikat lalu 
diperintah-kan kepadanya empat perkara, yakni: (ditetapkan) 
reskinya, ajalnya, nasibnya sengsara dan atau nasibnya 
bahagia. Demi Allah, bahawasanya seseorang di antara kamu 
yang memperbuat perbuatan ahli neraka hingga jaraknya tidak 
cukup lagi sehasta antara dia dengan api neraka, (akan tetapi, 
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takdir Allah sebagai ahli surga) telah mendahuluinya, maka dia 
memperbuat amalan ahli surga lalu masuklah dia di dalamnya. 
Dan sesungguhnya seseorang di antara kamu memperbuat 
amalan ahli surga hingga tidak cukup lagi sehasta jaraknya 
antara dia dengan surga, (akan tetapi, takdir Tuhan sebagai ahli 
neraka) telah mendahuluinya, maka dia memperbuat amalan 
ahli neraka lalu masukalah dia di dalamnya (Al-Bukharî, 
t.th.:152).      
Mencermati hadis nabi tersebut, lalu menjadikannya sebagai alat 
bantu untuk memahami Q.S Abasa (80): 19, maka manusia itu tercipta 
lalu hidup di persada Bumi ini untuk menjalani suratan takdir yang 
telah digariskan oleh Yang Maha Kuasa. Pemahaman ini secara 
eksklusif relevan dengan rumusan teologi Jabariyah dan Asy‘ariyyah 
yang berangkat dari paradigma kekuasaan Tuhan dan keterbatasan 
manusia. 
Terlepas dari perspektif teologis dalam memaknai al-qadr,  yang 
jelas adalah al-qadr pada manusia itu ditetapkan oleh Yang Maha 
Kuasa setelah manusia itu tercipta. Kemudian al-qadr itu tidak hanya 
terjadi di dunia melainkan berlanjut sampai ke alam berikutnya. Ini 
dipahami dari keumuman akhir Q.S Al-Furqân (25):2 karena 
sepanjang pembicaraan Alquran tentang al-qadr tidak ditemukan ada 
ayat ataupun dalil lain yang otentisitasnya dapat 
dipertanggungjawabkan memberi batasan terjadinya al-qadr. Namun 
demikian, yang boleh terjadi adalah adanya perbedaan rumusan 
sunnatullâh pada setiap alam. 
Statemen tersebut relevan dengan keterangan sebahagian ulama 
tafsir (Al-Qurtu bî, t.th.:4;Al-Marâghî, 2001:302) yang mungkin 
berbeda adalah alasan atau hujjah yang mereka kemukakan dalam 
menjastifikasi pendapatnya. 
TUJUAN DITETAPKANNYA AL-QADR 
Di antara tujuan ditetapkannya al-qadr dapat dipahami dari 
sejumlah ayat yang berbicara tentang al-qadr adalah untuk mengatur 
segala ciptaan-Nya. Inilah tujuan yang paling esensial dari semua 
tujuan yang dapat dipahami. Pemahaman ini disandarkan pada Q.S 
Yâsîn (36): 39-40: 
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 ِﻟ ِيﺮَْﲡ ُﺲْﻤﱠﺸﻟاَو ِﻢﻴِﻠَﻌْﻟا ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺮﻳِﺪْﻘَـﺗ َﻚِﻟَذ َﺎَﳍ ﱟﺮَﻘَـﺘْﺴُﻤ)٣٨(    ﱠﱴَﺣ َِلزﺎَﻨَﻣ ُﻩَﺎﻧْر ﱠﺪَﻗ َﺮَﻤَﻘْﻟاَو
 ِﱘِﺪَﻘْﻟا ِنﻮُﺟْﺮُﻌْﻟﺎَﻛ َدﺎَﻋ)٣٩( 
Terjemahnya: 
Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Dan 
telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
(setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia 
sebagai bentuk tandan yang tua. 
Allah swt. menetapkan qadar-Nya pada benda-benda langit 
sehingga beredar dan berjalan secara teratur. Demikian halnya dengan 
segala sesuatu yang menjadi perbendaharaan dunia, semuanya 
berjalan di atas qadr Yang Maha Kuasa sehingga jika ada sesuatu 
yang melanggarnya maka akan terjadi kepincangan atau 
ketidaknormalan karena  tidak pada posisi yang semestinya. 
Ayat lain yang dipahami sebagai bagian dari hikmah 
ditetapkannya al-qadr adalah Q.S Al-Muzammil (73):20: 
 َرﺎَﻬﱠـﻨﻟاَو َﻞْﻴﱠﻠﻟا ُر ﱢﺪَﻘُـﻳ ُﻪﱠﻠﻟاَو  
Terjemahnya: 
Dan Allah-lah yang maha mengatur waktu silih bergantinya 
antara siang dan malam.  
Seandainyaa Allah swt. hanya menciptakan siang dan malam 
tanpa mengatur waktu silih bergantinya maka boleh jadi sepanjang 
tahun, siang terus-menerus dan sepanjang tahun, malam terus-
menerus. Akibatnya, akan terganggulah stabilitas alam ini. 
Dari gambaran tersebut dapat dipahami bahwa al-qadr  
ditetapkan untuk mengatur ciptaan Allah swt. demi terciptanya 
keseimbangan dan kesinambungan stabilitas di alam semesta ini.  
PENUTUP 
Dari uraian  sebelumnya  dapat ditarik kesimpulan bahwa esensi 
al-qadr berdasarkan hasil identifikasi ayat-ayat dalam Alquran yang 
berbicara tentang al-qadr adalah tidak lain dari sunnatullah yang telah 
ditetapkan oleh Allah swt. Sementara sunnatullah ini pulalah yang 
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kemudian diistilahkan dengan hukum alam (natural law), atau 
hubungan sebab akibat (kausalitas). Proses terjadinya al-qadr 
berdasarkan informasi dari sejumlah ayat Alquran diawali oleh adanya 
penciptaan, yaitu Allah swt. terlebih dahulu menciptakan alam ini 
kemudian menetapkan hukumnya atau sunnatullah-Nya. Hal ini 
berlaku secara universal bagi semua makhluk Tuhan sebagai 
perbendaharaan alam ini. Di antara tujuan ditetapkannya al-qadr, 
selain untuk mewujudkan tanda-tanda kekuasaan Allah swt., maka 
yang paling esensial adalah untuk mengatur ciptaan Allah swt. demi 
tercapainya keseimbangan antara sesama makhluk Tuhan di alam ini.       
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